






1.1. Latar Belakang 
Pembangunan jalan raya yang ada di Indonesia pada umumnya 
menggunakan perkerasan lentur, dengan bahan utamanya adalah aspal. Aspal pada 
umumnya berasal dari hasil destilasi minyak bumi yang termasuk dalam sumber 
daya alam yang tidak dapat diperbarui. Seiring pertumbuhan pembangunan jalan 
raya yang terus meningkat dan untuk menanggulangi tingkat kebutuhan aspal yang 
signifikan, maka dibutuhkan suatu bahan alternatif pengganti aspal konvensional 
yang mempunyai sifat yang sama dengan aspal sebagai bahan pengikat serta 
tersusun dari sumber daya terbarukan atau biasa disebut bioaspal. 
Damar aspal (Daspal) adalah bahan pengganti aspal yang tanpa 
menambahkan komposisi aspal didalamnya, karena daspal berasal dari bahan 
campuran getah damar, fly ash (abu terbang), lateks dan oli bekas, sehingga cukup 
layak dikatakan daspal merupakan bahan yang bersifat ramah lingkungan. Bahan 
getah damar didapat dari potensi alam yang besar dan dapat diperbarui, untuk fly 
ash didapat dari limbah batu bara, kemudian lateks didapat dari getah pohon karet 
dan oli sebagai modifier didapat dari oli sisa mesin. 
Fly ash batubara adalah limbah industri yang dihasilkan dari pembakaran 
batubara dan terdiri dari partikel yang halus. Gradasi dan kehalusan fly ash batubara 
dapat memenuhi persyaratan gradasi AASTHO M17 untuk bahan pengisi. 
Penggunaan mineral filler dalam campuran aspal beton adalah untuk mengisi 
rongga dalam campuran, untuk meningkatkan daya ikat aspal beton, dan untuk 
meningkatkan stabilitas dari campuran. (Sunaryo V. dkk., 2003) 
Pengaruh Penambahan Bahan Alami Lateks (Getah Karet) terhadap Kinerja 
Marshall Aspal Porus, penelitian yang dilakukan oleh Riky Pradana Trisilvana 
Prayuda Kresna S, Ludfi Djakfar, dan Hendi Bowoputro dengan kesimpulan 
penambahan karet lateks berpengaruh terhadap nilai stabilitas, rongga dalam 
campuran, flow dan Marshall quotient. Pengaruh suhu pada penambahan karet 
lateks terhadap aspal porus menigkatkan nilai karakteristik Marshall. Penambahan 
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lateks ini diharapkan mampu meningkatkan nilai karakteristik Marshall pada aspal 
beton campuran daspal. 
Pengaruh Penggunaan Minyak Pelumas Bekas pada Beton Aspal yang 
Terendam Air Hujan, penelitian yang dilakukan oleh Adityo Wahyu Werdoro Sunu 
dengan kesimpulan penggunaan minyak bekas membuat nilai density, rongga terisi 
aspal, stabilitas dan Marshall quotient semakin menurun, sedangkan nilai rongga 
dalam campuran dan flow cenderung meningkat. Penambahan oli bekas ini 
diharapkan mampu memberikan pengaruh pada nilai karakteristik Marshall aspal 
beton campuran daspal. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi : 
a. Nilai karakteristik Marshall pada aspal beton campuran daspal modifikasi. 
b. Kadar damar aspal optimum (KAO) pada aspal beton campuran daspal 
modifikasi. 
c. Perbandingan yang dibutuhkan untuk mengetahui layak tidaknya aspal beton 
campuran daspal modifikasi ini sebagai pengganti aspal beton campuran aspal 
konvensional. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui nilai kepadatan (density) aspal beton campuran daspal modifikasi 
dengan kadar daspal terbaik dalam satuan Ton per-meter kubik. 
b. Mengetahui nilai rongga diantara mineral agregat / voids in mineral aggregate 
(VMA) aspal beton campuran daspal modifikasi dengan kadar daspal terbaik 
dalam satuan persen. 
c. Mengetahui nilai rongga dalam campuran / voids in mix (VIM) aspal beton 
campuran daspal modifikasi dengan kadar daspal terbaik dalam satuan persen. 
d. Mengetahui nilai rongga terisi daspal / voids filled with bitumen (VFB) pada 




e. Mengetahui nilai stabilitas aspal beton campuran daspal modifikasi dengan 
kadar daspal terbaik dalam satuan kilogram. 
f. Mengetahui nilai kelelehan plastis (flow) pada aspal beton campuran daspal 
modifikasi dengan kadar daspal terbaik dalam satuan milimeter. 
g. Mengetahui nilai hasil bagi antara stabilitas dan flow (Marshall Quotient) pada 
aspal beton campuran daspal modifikasi dengan kadar daspal terbaik dalam 
satuan kilogram per-milimeter. 
h. Mengetahui kadar damar aspal optimum (KAO) pada aspal beton campuran 
daspal modifikasi. 
i. Mengevaluasi penelitian tentang damar aspal modifikasi ini bisa digunakan 
sebagai bahan alternatif pengganti aspal konvensional. 
 
1.4. Batasan Masalah 
Penelitian terhadap bahan pengganti aspal ini meliputi: 
a. Bahan yang digunakan sebagai pengikat adalah kombinasi dari material getah 
damar, fly ash lateks dan oli bekas 
b. Getah damar yang digunakan sebagai bahan utama penelitian ini adalah getah 
damar berbentuk bongkahan yang masih murni kemudian ditumbuk hingga 
halus serta damar serbuk dalam kemasan “Dempul Perahu”, yang didapatkan 
dari Kotagede, Yogyakarta. 
c. Fly Ash yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari Toko Agape di Jalan 
Imogiri Timur Yogyakarta. 
d. Oli yang digunakan merupakan oli mesin bekas kendaraan bermotor yang sudah 
disaring dengan kain sehingga bersih dari kotoran. 
e. Lateks yang digunakan adalah lateks pekat dengan kadar karet kering 60% dan 
sudah dipasarkan, juga biasa digunakan sebagai polymer pada aspal. 
f. Gradasi agregat yang digunakan adalah No. Campuran VII berdasarkan SNI 03-
1737-1989 (Tata Cara Pelaksanaan Lapisan Beton LASTON untuk Jalan Raya) 
g. Penelitian ini terbatas pada pengamatan terhadap hasil pengujian Marshall. 
h. Evaluasi yang dilakukan yaitu membandingkan hasil penelitian damar aspal 
modifikasi ini dengan Spesifikasi Aspal Pertamina oleh Bina Marga tahun 2005 
dan Spesifikasi Asbuton oleh Bina Marga tahun 2006. 
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1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1.5.1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan dan referensi untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dalam bidang teknik sipil khususnya konstruksi jalan raya. 
b. Menambah wawasan tentang bahan pengganti aspal konvensional menjadi 
bioaspal dengan bahan ramah lingkungan 
c. Memberikan informasi mengenai sifat-sifat Marshall pada aspal beton dengan 
campuran damar aspal, khususnya pada komposisi bahan getah damar, fly ash, 
lateks, dan oli bekas sebagai bahan pengikatnya. 
1.5.2. Manfaat Praktis 
a. Meningkatkan nilai ekonomi getah damar dan lateks terutama di wilayah 
pemerintahan penghasil getah damar dan lateks bila direalisasikan oleh pihak-
pihak terkait. 
b. Pemanfaatan fly ash sisa pembakaran batu bara dalam campuran daspal. 
c. Memberikan alternatif penggunaan bahan perkerasan yang lebih ekono,is dan 
ramah lingkungan. 
